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MOTTO 

 

 

ُ ُكُوُنـُـوُاُربُاُنيُـُيُنُُحُلُمُاءُُفُـقُهُاءُُعُلُمُاءُُوُيُـقُالُُالُرُباُنيُُُالذُُىُيــُرُبُــىُُالناُسُُبُصُغاُرُُ  ُُ  ُ  ُُ  ُ  ُُُُ ُُ  ُُ ُ ُُُ ُُُ  ُ  ُُُ  ُ  ُ  ُُ ُ  ُُُ  ُ ُ ُ  ُُ  ُُ ُ ُ ُ  ُ  ُ ُ ُ ُ ُ  ُ  ُُ ُ ُ ُ ُ  ُ  ُ ُ  ُ  ُُ ُ ُ  ُُ ُ ُُ ُ ُُُ  ُ ُ ُُ الُعُلُمُُقـُبُلُكُُباُرهُُُُ   ُُ ُ ُ ُ  ُ  ُُ ُ  ُ  ُ  ُ  ُُ 
 

Artinya: 

“Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut 

pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan 

ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari) 
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ABSTRAK 

 

Sindi Rolita, NIM : 1711240071, judul skripsi “Pengaruh Penggunaan 

Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 Seluma”. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pembimbing 1: Deni Febrini, M. Pd.,  

Pembimbing 2: Erik Perdana Putra, M. Pd. 

Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu; 1) Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran IPA kelas V, 2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media tiga dimensi terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas V. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

metode Quasi Eksperimental serta menggunakan desain penelitian One Group 

Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan Observasi, 

Tes, Angket, dan Dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, 

apabila dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan df 38 dengan taraf signifikan 5% 

maka diperoleh nilai 2,021. Dengan demikian dapat diketahui thitung < ttabel (thitung = 

-1,06 < ttabel = 2,021) yang berarti Ho dalam penelitian ini ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi terhadap 

keaktifan pada mata pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 Seluma. 2) Berdasarkan 

hasil perhitungan uji hipotesis, apabila dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan 

df 38 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai 2,021. Dengan demikian 

dapat diketahui thitung < ttabel (thitung = -7,21 < ttabel = 2,021) yang berarti Ho dalam 

penelitian ini ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

Kelas V SD Negeri 52 Seluma. 

 

Kata kunci : Media Tiga Dimensi, Hasil Belajar, Keaktifan Siswa, IPA Kelas V 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perwujudan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sesuai 

dengan standar proses pendidikan, menuntut guru untuk menguasai materi 

sekaligus metode pembelajaran serta menerapkannya secara efektif dan 

efisien. Kendatipun demikian, pembelajaran efektif dan menyenangkan 

tidak sebatas pada aspek itu, karena berkaitan dengan masalah pembentukan 

pribadi dan kompetensi peserta didik yang sering kali tidak dapat 

diselesaikan secara ilmiah tetapi menuntut seni dan ketekunan tersendiri. Di 

sinilah pentingnya profesionalisme guru sehingga perkerjaan mendidik dan 

mengajar tidak dapat dilakukan oleh siapa saja, tetapi hanya oleh orang-

orang yang benar dipersiapkan untuk itu sehingga mereka mampu 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar proses, serta 

memecahkan berbagai persoalan yang mengiringihnya secara ilmiah dan 

seni. Inilah yang harus diperjuangkan guru, disertai doa tentunya, seperti 

yang dikatakan oleh StarDut: “Berjuang-berjuang sekuat tenaga, tetapi 

jangan lupa perjuangan harus pula disertai doa”. 

Implementasi pembelajaran sesuai standar proses pendidikan 

menuntut revolusi dan inovasi dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pembelajaran tersebut secara tepat sehingga proses penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Untuk 

kepentingan tersebut, guru diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan 

pengembangan pembelajaran serta melakukan pengawasan dalam 



2 

 

 

 

pelaksanaannya. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya tidak 

membatasi diri pada pendidikan dalam arti sempit, tetapi harus 

menghubungkan program-program pembelajaran dengan seluruh kehidupan 

peserta didik dan kebutuhan lingkungan. Untuk merealisasikan hal tersebut 

diperlukan revolusi dan inovasi dalam manajemen pembelajaran. 

Manajemen pembelajaran merupakan pengaturan terhadap seluruh kegiatan 

pembelajaran, baik kegiatan pembelajaran yang dikategorikan dalam 

kurikulum inti maupun menunjang, berdasarkan kurikulum yang telah 

ditetapkan berbasis standar nasional pendidikan (SNP), yang telah 

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). manajemen 

pembelajaran dapat dipandang sebagai usaha pengaturan pembelajaran 

dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. Dalam hal ini, manajemen program pembelajaran merupakan bagian 

penting dari manajemen kurikulum dan pembelajaran.
1
 

Terlepas dari revolusi dan inovasi agar tercapainya pembelajaran yang 

efektif dan efisien guru harus memahami media pembelajaran seperti apa 

yang cocok digunakan pada materi tertentu dan situasi lapangan. Dalam 

aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dapat membawa informasi dam pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. Namun perlu diingat, 

bahwa peranan media tidak akan terlihat apabilah penggunaannya tidak 

sejalan dengan esensi tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu, 

                                                           
1Mulyasa dkk, Revolusi Dan  Inovasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016) , h. 5 
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tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk 

menggunakan media. Jika diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat 

bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan 

secara efektif dan efesien.
2
 

Pada masa pandemi covid-19 banyak sekolah-sekolah yang 

melakukan pembelajaran Daring, sehingga banyak guru-guru yang tidak lagi 

memperhatikan kefektifan dalam hal belajar mengajar, guru-guru hanya 

sekadar menjelaskan secara singkat melalui media sosial. Sedangkan di 

desa-desa guru hanya meberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan, 

meskipun dalam keadaan covid-19 guru-guru tetap harus memperhatiakan 

keefektifan dan keefesienan dalam hal belajar mengajar agar tercapainya 

tujuan. 

Dalam masalah tersebut guru sangat perlu memahami model 

pembelajaran. Salah satunya media visual atau media tiga dimensi. Media 

tiga dimensi adalah media yang mengandalkan indra pengelihatan, media 

visual ini ada yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti 

film strip (film rangkai), foto, gambar atau lukisan, dan cetakan.
3
 Fungsi 

media pembelajaran dapat ditekan ke dalam beberapa hal yaitu, sebagai 

sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif, 

sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan komponen 

lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan, 

mempercepat proses belajar, dan meningkatkan kualitas proses belajar-

                                                           
2Rosma Hartini, Strategi Belajar Mengajar, (Bengkulu, 2019), h. 65-66 
3Rosma Hartini, Strategi Belajar Mengajar,..., h. 66 
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mengajar.
4
 Untuk melihat berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 

dilakukan dapat dilihat dari hasil belajar dan keaktifan siswa. Hasil belajar 

secara umum dapat didefinisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian 

dari siswa, dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan terukur dalam 

kemampuan atau prestasi yang dialami oleh siswa sebagai hasil pengalaman 

belajar.
5
 

Dan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksankan 

jika pembelajaran yang dilakukan lebih terpusat pada siswa, guru berperan 

sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman belajar.
6
 Keaktifan belajar 

merupakan kegiatan fisik ataupun mental dalam berfikir atau berbuat dalam 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Keaktifan belajar merupakan 

usaha yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa 

ikut serta berperan aktif dalam pembelajaran dikelas, sehingga siswa 

tersebut memperoleh pengalaman.
7
 

Dari hasil penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Andi Herawan 

dengan judul “Peningkatan Keaktifan Belajar Matematika Melalui 

Penggunaan Media Tiga Dimensi Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Jepang 

Kudus”. Penggunaan media tiga dimensi dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata siswa pada setiap siklusnya 

                                                           
4Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik, Jurnal Ekonomi Dan 

Pendidikan, Volume 8. Nomor 1, (2011), h. 205 
5Siti Nurhasana Dan A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Diterminan Hasil Belajar Siswa, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1, (2016), h.129 
6Yolanda Dan Annisa, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, 

Vol.10, No. 1, (2012), h. 169 
7Andika Dkk, Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran 

PBL, Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, (2018), h. 288 
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yaitu sebelum tindakan rata-rata keaktifan siswa 23,12%, pada siklus I 

pertemuan ke-1 meningkat menjadi 33,12%, kemudian pada siklus I pada 

pertemuan ke-2 meningkat menjadi 54,42%, setelah memaksuki siksul II 

pertemuan ke-1 rata-rata keaktifan siswa 73,74%, kemudian pada siklus II 

pertemuan ke-2 meningkat menjdi 83,13%. Dari hasil siklus II pertemuan 

ke-2 ini keaktifan siswa sudah sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu 

rata-rata aspek diatas 75%.
8
 

Terlepas dari itu semua, sebagai bagian dari tahap pertumbuhan dan 

perkembangan manusia menuju dewasa, fase anak‐anak memiliki 

keistimewaan tersendiri yang dikenal dengan masa keemasan atau golden 

age, yaitu masa terbentuknya pondasi sikap, perilaku, mental, serta 

kecerdasan (spiritual, intelektual, emosional, kinestetik, seni, dan sosial) 

yang semuanya terjadi secara intensif. 

Keistimewaan tersebut sudah mulai dipahami oleh sebagian besar 

guru dan orang tua yang saling bekerja sama untuk memaksimalkan potensi 

anak. Khususnya dalam hal kecerdasan, anak-anak terus dilatih untuk 

menonjolkan kecerdasannya melalui berbagai cara. Dari berbagai 

kecerdasan di atas, guru dan orang tua cenderung fokus pada kecerdasan 

intelektual. Anak diwajibkan mengikuti program pendidikan formal tingkat 

Sekolah Dasar (SD), sebagai langkah awal program wajib belajar 12 tahun. 

Orang tua mendukung dengan memfasilitasinya. Jika intensitas dan kualitas 

pendidikan anak di sekolah dirasa kurang, orang tua menambahkan les 

                                                           
8Andi Herawan, Peningkatan Keaktifan Belajar Matematika Melalui Penggunaan Media 

Tiga Dimensi Pada Siswa Kelas V SD N 1 Jepang Kudus, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2013), h. 9 
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privat. Di satu sisi, upaya tersebut dianggap tepat demi masa depan anak. 

Namun di sisi lain, muncul paradigma bahwa keberhasilan anak SD sangat 

ditentukan oleh intelektual yang mengarah ke ranah kognitif dan tes 

intelegensi. Hal ini diperkuat dengan kekuatan sekolah yang masih 

meerapkan sistem pendidikan konvensional dengan kurikulum yang menitik 

beratkan kepada ranah kognitif 90% dan afektif 10%.
9
 

Di sekolah dasar terdapat mata pelajaran wajib salah satunya mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Mata pelajaran IPA adalah salah 

satu mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar, pada hakikatnya , IPA dapat 

dipandang dalam segi produk, proses, dan dari segi pengembangan sikap. 

Artinya, belajar IPA memiliki demensi proses, dimensi hasil (produk), dan 

dimensi pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi itu bersifat terkait. Ini 

berarti bahwa proses belajar mengajar IPA harusnya mengandung ketiga 

dimensi tersebut.
10

 

Matlin  berpendapat  bahwa  belajar  adalah  suatu  perubahan  tingkah  

laku  yang  relatif permanen  sebagai  hasil  dari  pengalaman Selanjutnya  

dalam  konteks  sekolah,  belajar  adalah  suatu  proses  usaha  yang  

dilakukan  siswa  untuk  memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku secara  

keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalaman  siswa  sendiri  dalam  interaksi  

dengan lingkungannya. Secara umum hasil belajar merupakan penilaian diri 

siswa dan  perubahan yang  dapat diamati,  dibuktikan,  dan  terukur  dalam  

                                                           
9Toto haryadi, Aripin, melatih kecerdasan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak, jurnal 

desain komunikasi visual dan multimedia. Vol.01, No. 02, (2015), h. 245 
10Sri Sulistyorini, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 

9 
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kemampuan  atau  prestasi  yang  dialami  oleh  siswa  sebagai  hasil  dari 

pengalaman  belajar.
11

 Belajar juga dijelaskan dalam al-Qur‟an di surah Al-

Alaq ayat 1-5:  

ُخ ل قُ ۡ  ب ٱسُۡ  ر أۡ  ٱق ُٱل ذ ي ُر ب ك  ُٱلُ,م  نُ ۡ  خ ل ق  ُُۡ  ر أۡ  ٱقُ,ع ل قُ ُۡ  م نُإ نس َٰ و ر ب ك 
ن ُم اُل مۡ  ع ل م ُٱلُ,ق ـل مُ ۡ  ٱل ذ يُع ل م ُب ٱلُ,ر مُ ۡ  أ كۡ  ٱل  ُۡ  ل مۡ  ي عُۡ  إ نس َٰ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 

Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”(Q.S. Al-„Alaq (96): 1-5).
12

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami jika Allah SWT memerintahkan 

kepada manusia untuk meyakini akan adanya Tuhan pencipta manusia (dari 

segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh keyakinan dan 

memeliharanya agar tidak luntur hendaklah melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran.  

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan sekaligus 

pengalaman waktu SD, di SD Negeri 52 Seluma, masih banyak guru yang 

menerapkan pelajaran hanya dengan menyuruh membaca dan memahami, 

belom menggunakan media, dengan penelitian ini penulis ingin 

membandingkan ketika belajar tanpa media dengan belajar menggunakan 

media.  

Karena jika kita belajar langsung dengan cara memperhatikan atau 

melihat hal-hal langsung yang berkaitan langsung dengan pelajaran, 

biasanya akan lebih lama tersimpan dalam ingatan dibandingkan dengan 

                                                           
11Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Volume: 1 Nomor 1, (2016), h. 129 
12Q.S. Al-„Alaq (96) : 1-5 
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hanya sekedar membaca, dan biasanya di SD Negeri di desa-desa, guru 

masih pasif menggunakan media, hingga itu membuat peserta didik kurang 

mengrti dan paham sehingga  hanya sedikit peserta didik yang mengerti dan 

paham. Hal ini berdampak pada nilai dari Perseta didik kurang dari KKM, 

hanya sedikit yang bisa mencapai KKM yaitu 75.
13

 

Penulis berharap dengan menggunakan media dapat menaikkan 

tingkat pemahaman dan kertertarikan terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan kepada peserta didik. Dengan menggunakan media tiga dimensi 

pada mata pelajaran IPA kelas V tentang materi pernapasan pada manusia, 

peserta didik dapat melihat bagaimana paru-paru berkerja ketika manusia 

bernapas, tidak hanya sekedar tau dari buku tapi melainkan melihat 

langsung proses nya dengan menggunakan media tiga dimensi yang berupa 

alat peraga paru-paru manusia. 

Berdasarkan latar bekalang masalah yang diuraikan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan  

Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar dan Keaktifan Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 Seluma”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Media yang digunakan guru dalam menjelaskan materi yang kurang 

kreatif dan menyenangkan. 

                                                           
13Observasi Awal, SD Negeri 52 Seluma, Tahun 2019 
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2. Kurangnya minat peserta didik akan mata pelajaran IPA. 

3. Nilai siswa pada mata pelajaran IPA kurang dari KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media tiga demensi 

yang berbentuk seperti paru-paru manusia, yang didalamnya 

mengadung unsur visual tiga dimensi, dan memungkinkan ada unsur 

gerak interaktif agar materi yang disampaikan menjadi lebih menarik. 

2. Pembelajaran IPA fokus pada materi siswa kelas V berupa sistem 

pernapasan pada manusia. 

3. Hasil belajar fokus pada ranah kognitif dan keaktifan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh media tiga dimensi terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 52 Seluma? 

2. Apakah terdapat pengaruh media tiga dimensi terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 52 Seluma? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan, 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media tiga dimensi terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 52 Seluma. 
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2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media tiga dimensi terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 52 Seluma. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat berguna terutama bagi pihak pengelola pendidikan dalam 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar  demi peningkatan kualitas 

pendidikan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama bagi 

diri penulis untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 

pula menjadi bahan masukan bagi calon guru. 

3. Sebagai bahan acuan untuk memperbaiki dan memahami suatu sistem 

pendidikan sehingga pendidikan dalam proses metodelogi serta hasil 

belajar siswa dapat tercapai dan guna dalam menghasilkan siswa-siswi 

yang kreatif dengan pola pikir intelektual dan berakhlakul karimah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin ”medium” yang secara 

harfiah „berarti tengah‟ atau „pengantar‟. Dengan kata lain media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima. 

Geerlach & Ely, mengatakan bahwa media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun suatu kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan ataupun sikap. Sedangkan 

Atwi Suparman (1997) mendefinisikan, media merupakan alat yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim 

kepada penerima pesan. Dalam aktifitas pembelajaran, media dapat 

didiefinisikan sebagai suatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik 

dengan peserta didik.
14

 

Lebih lanjut Oemar Hamalik membedakan pengertian media 

menjadi dua yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti 

sempit, media pengajaran hanya meliputi media yang dapat 

                                                           
14Rosma Hartini, Strategi Belajar Mengajar, (Bengkulu: 2019), h. 65 
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digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, 

sedangkan dalam artian luas, media tidak hanya meliputi media 

komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga mencakup alat-

alat sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan buatan 

guru, objek-objek nyata, serta kunjungan ke luar sekolah.  

Sejalan dengan pandangan itu, guru-gurupun dianggap sebagai 

media penyajian, di samping radio dan televisi karena sama-sama 

membutuhkan dan menggunakan banyak waktu untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa.15 Salah satunya, media 

diartikan sebagai sarana berkomunikasi dan sumber informasi. 

Pengertian ini mencakup semua hal yang memuat informasi di 

antara suatu sumber dan si penerima seperti televisi, video, 

diagram, bahan cetak, aplikasi, internet, dan sejenisnya. Media 

dapat disebut sebagai „media pembelajaran‟ (instructional media) 

ketika memuat pesan dengan tujuan pembelajaran
16 

b. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari dua unsur penting, yaitu unsur 

peralatan (perangkat keras atau hardware) dan pesan yang 

dibawanya (software). Software adalah informasi atau bahan ajar 

itu sendiri yang akan disampaikan kepada siswa. Sedangkan 

hardware adalah sarana atau alat yang digunakan untuk 

                                                           
15Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, Jurnal 

Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2, (2010), h. 3   
16Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar Teori dan Prosedur, (Serang: 

Penerbit Laksita Indonesia, 2019), h. 2 
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menyampaikan pesan tersebut.
17

 Menurut Hamdani media 

pembelajaran terbagi atas media audio, media visual, media 

audiovisual, orang (people), bahan (materials), alat (device), dan 

latar (setting).
18

 

Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai ada beberapa jenis 

media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses pengajaran.  

Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 

diagram, poster, kartun dan lain-lain. Kedua, media tiga dimensi 

yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, 

model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. Ketiga, 

media proyeksi seperti slide, film strip, film, penggunaan OHP dan 

lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media 

pengajaran.
19

  

Selain itu, menurut Azhar Arsyhad jenis media pembelajaran 

dapat dilihat berdasarkan ciri fisik, sebagai berikut:  

1) Media pembelajaran dua dimensi (2D), media yang 

tampilannya dapat diamati dari satu arah pandangan saja yang 

hanya dilihat dimensi panjang dan lebarnya saja; 

2) Media pembelajaran tiga dimensi (3D), yaitu media yang 

tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan 

mempunyai dimensi panjang, lebar dan tinggi/tebal; 

                                                           
17Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 66 
18Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 244 
19Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Biru Algesido, 

2013), h. 3 
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3) Media pandang diam, media yang menggunakan proyeksi yang 

hanya menampilkan gambar diam (tidak bergerak/ statis) pada 

layar; 

4) Media pandang gerak, media menggunakan media proyeksi 

yang dapat menampilkan gambar bergerak dilayar.
20

 

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut. 

1) Media disesuaikan dengan rencana pembelajaran;  

2) Sesuai dengan sasaran pembelajaran yaitu perkembangan 

siswa yang menggunakan media tersebut; 

3) Tingkat keterbacaan media secara teknis harus jelas dalam 

gambar, huruf, dan pengaturan warna; 

4) Situasi dan kondisi yaitu tempat yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran; 

5) Objektivitas yaitu pemilihan media di dasari oleh beberapa 

pendapat baik dari teman sejawat maupun dari siswa.
21

 

Sedangkan menurut Sudjana dan rivai kriteria pemilihan media 

yaitu: 

1) Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran,artinya media 

pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan; 

                                                           
20Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok : Raja Grafindo Persada, 2015), h. 47 
21Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Di SD..., h. 376 
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2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran artinya bahan pelajaran 

yang bersifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat 

memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa; 

3) Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan 

mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada 

waktu mengajar; 

4) Ketrampilan guru dalam menggunakannya, artinya media yang 

digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

menggunakan media tersebut; 

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media 

tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 

berlangsung; 

6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, hal tersebut bertujuan agar 

makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para 

siswa. 
22

 

Dari penjelasan para ahli penulis menyimpulkan kriteria media 

pembelajaran harus lah sesuai dengan rencana pembelajaran, sesuai 

dengan sasaran, sesuai dengan keadaan, media secara teknis harus 

jelas, ketersediaan waktu. 

 

 

 

                                                           
22Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran,..., h. 4 
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2. Media Tiga Dimensi (3D) 

a. Pengertian Tiga Dimensi  

Menurut Hamdani media tiga dimensi, yaitu media yang 

menggambarkan benda yang sungguhan dalam bentuk tertentu atau 

tiga dimensi. Misalnya, model (forgo), sardimen, faksidermi, 

market atau miniatur dan bahan lain dari alam.
23

 

Media tiga dimensi yaitu media yang dapat dinikmatimdengan 

indra penglihatan, mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi 

sehingga media tersebut mempunyai volume (berbentuk isi). 

Sedangkan pemanfaatan media tersebut tidak perlu menggunakan 

proyektor tetapi dapat langsung dilihat. Karakteristik media dapat 

dilihat dari kemampuan membangkitkan ransangan indra 

penglihatan pendengaraan, perabaan, percakapan maupun 

penciuman atau kesesuaiyannya dengan tingkat hiraki belajar.
24

 

Media tiga dimensi merupakan sekelompok media tanpa 

proyeksi yang penyajianya secara visual tiga dimensional. 

Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup 

maupun mati, dan dapat berwujud sebagai benda tiruan yang 

mewakili hasilnya benda asli ketika akan difungsikan sebagai 

media pembelajaran dapat dibawah langsung dikelas, atau peserta 

                                                           
23Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,..., h. 261 
24Restu Wibawa, Pengaruh Pembelajaran Practice Rehearsal Pada Mata Kulia Media 

Tiga Dimensi Terhadap Kreativitas Belajar Mahasiswa Di Jurusan Teknologi Pendidikan, Jurnal 

Teknologi Pendidikan, Vol.2, Nomor. 1, (2017), h.18 
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didik dikerahkan langsung kedunia sesungguhnya dimana benda 

asli itu berada.
25

 

Media tiga dimensi adalah media yang menggambarkan 

pemandangan sebenarnya dari suatu objek yang diperlihatkan 

secara mini sesuai dengan tema objeknya dengan bentuk miniatur 

yang dapat dipindahkan atau digerakkan. Penelitian ini 

mengembangkan media tiga dimensi pada pembelajaran IPA yang 

digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran sehinga 

dapat mengoptimalkan hasil belajar. Setiap media pembelajaran 

tentu memiliki kelebihan dan kelemahan, begitupun dengan media 

tiga dimensi. Adapun kelebihan dan kekurangan media tiga 

dimensi seagai berikut:  

1) Kelebihan media tiga dimensi 

a) Memberikan pengalaman secara langsung. 

b) Penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme. 

c) Dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi 

maupun cara kerjanya 

2) Kelemahan media tiga dimensi 

a) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar. 

b) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan 

perawatannya rumit. 26 

                                                           
25Sri Rida Handayani, Peningkatan Prestasi Belajar IPS Materi Lingkungan Alam Dan 

Buatan Melalui Media Tiga Dimensi, Jurnal Pigur, Vol. 01, Nomor 01, (2018), h. 100 
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Gambar 2.1 Media Tiga Dimensi Lingkungan Hidup27 

 

b. Langkah-langkah Mempergunakan Media dalam Mengajar 

Ada enam langkah yang bisa ditumpuh guru dalam yang 

menggunakan media yakni: 

1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media. 

2) Persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media 

mana yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 

3) Persiapan kelas, anak didik dan kelas dipersiapkan sebelum 

pelajaran dengan media dilakukan. 

4) Langkah penyajian pembelajaran dan pemanfaatan media, 

media diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan 

bahan pelajaran. 

5) Langkah kegiatan belajar siswa, pemanfaatan media oleh siswa 

sendiri dengan mempraktekkannya. 

6) Langkah evaluasi pengajaran, sampai sejauh mana tujuan 

pengajaran tercapai sekaligus dapat dinilai sejauh mana 

                                                                                                                                                                
26Yuliananingsih, Penerapan Media Tiga Dimensi Dalam Pembelajaran Matematika Kelas 

V Di Min 1 Dompu, El-Muhbib Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Dasar, Volume 3  

Nomor  2, (2019), h. 128 
27http://generasimudaid.com/index.php/news/read/488/peta-tiga-dimensi-permudah-

pelajaran-bahasa-inggris, diakses pada 2 Juli 2021 

http://generasimudaid.com/index.php/news/read/488/peta-tiga-dimensi-permudah-pelajaran-bahasa-inggris
http://generasimudaid.com/index.php/news/read/488/peta-tiga-dimensi-permudah-pelajaran-bahasa-inggris
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penggunaan media sebagai alat bantu dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar siswa.  

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Susanto hasil belajar merupakan perubahan yang 

terjadi pada diri siswa. Hasil belajar meliputi pemahaman konsep 

(konsep kognitif), ketrampilan proses (aspek psikomotor) dan sikap 

siswa (aspek afektif).
28

 Sedangkan Rifai‟i dan Anni menyatakan 

hasil belajar sebagai perubahan perilaku yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami kegiatan belajar.
29

 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan prilaku 

tertentu. Menurut Sudijarto hasil belajar adalah tingkat pernyataan 

yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Karananya hasil 

belajar siswa mencakup tiga aspek, yaitu: aspek kognitif, aspek 

afektif, aspek pisikomotorik.
30

 Secara umum, hasil belajar dapat 

diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi 

individu dengan lingkungannya. Dalam arti luas mencakup 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. 

                                                           
28Ahmad Susanto, Teori Belajar Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenademia Group, 2015), h. 5 
29Achmad rifa‟i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 

2012), h. 69 
30Nyanyuk Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) , h. 

189 
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Setiap perilaku ada yang tampak atau dapat diamati, dan ada pula 

yang tidak diamati.
31

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpukan hasil belajar adalah 

sebuah perubahan prilaku yang dicapai siswa dalam mengikuti 

suatu program pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, aspek 

afektif, aspek psikomotorik. Hasil belajar pada diri seseorang 

sering tidak langsung tampak tanpa seseorang itu melakukan 

tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya 

melalui belajar, namun demikian hasil belajar merupakan 

perubahan yang mengakibatkan orang berubah dalam perilaku, 

sikap dan kemampuannya. 

Kemampuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan 

tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan 

dan pemahaman, kemampuan sensori-metorik yang meliputi 

keterampilan melakukan gerak badan dalam urutan tertentu, dan 

kemampuan dinamika-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang 

meresapi perilaku dan tindakan. 

Dalam kaitannya dengan hasil belajar tersebut, Bloom 

membagi kedalam tiga kawasan yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Rana kognitif berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah. Ranah afektif berkenaan dengan tujuan-

                                                           
31Rosma Hartiny, Kurikulum dan Pembelajaran, (Sleman Yogyakarta: Teras Komplek 

POLRI Gowok, 2010), h. 31 
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tujuan yang berkenaan dengan sikap, nilai, minat dan apresiasi. 

Ranah psikomotor berkenaan dengan ketermapilan motorik dan 

manipulasi bahan atau objek. 

Hasil belajar dalam ranah kognitif menurut Bloom ini secara 

rinci mencakup kemampuan mengingat dan memecahkan masalah 

berdasarkan apa yang telah dipelajari peserta didik. Dalam hal ini 

mencakup keterampilan intelektual yang merupakansalah satu 

tugas dan kegiatan pendidikan yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Hasil 

belajar rana kognitif menekankan pada perasaan, emosi, apresiasi, 

pertimbangan, dan tingkat penerimaan atau penolakan terhadap 

suatu nilai. Perolehan hasil belajar pada kawasan psikomotorik 

menekankan pada keterampilan motorik dan manupulasi bahan, 

maka peserta didikakan memperoleh pengetahuan antara lain dalam 

hal imitasi, manipulasi, , artikulasi, dan adaptasi.Rana kognitif 

taxonomi Bloom dibagi menjadi dua demensi, yaitu dimensi proses 

kognitif dan dimensi pengetahuan.Sementara itu romiszwoski 

berpendapat hasil belajar menekankan hasil belajar pada dua aspek 

yaitu pengetahuan dan keterampilan.
32

 

b. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi 

pemahaman konsep (asepek kognitif), keterampilan proses (aspek 

                                                           
32Rosma Hartiny, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras Komplek POLRI 

Gowok,2005), h. 33 



22 

 

 

 

psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya 

dapat dijelaskan sebagi berikut: 

1) Pemahaman Konsep 

Pemahaman menurut Bloom dalam Ahmad Susanto 

diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi 

atau bahkan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini 

adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap,dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, 

atau sejahu mana siswa dapat memahami serta mengerti apa 

yang ia baca, yang dilihat, yang di alami, atau yang ia rasakan 

berubah hasil penelitian atau observasi langsung yang ia 

lakukan. 

Menurut Dorothy J. Skell dalam Ahmad Susanto, konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu 

pemikiran, gagasan, atau sesuatu pengertian. Jadi, konsep ini 

merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati seseorang 

dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian. 

Orang yang telah memiliki konsep. 

Berarti orang tersebut telah memiliki pemahaman yang 

jelas tentang suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu. 

Sesuatu tersebut dapat berupa objek konkret ataupun gagasan 

yang abstrak. Dalam hubungannya dengan studi sosial, konsep 

didefinisikan oleh James G. Womack dalam Ahmad Susanto 
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sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu 

yang menonjol, sifat yang melekat. Pemahaman dan 

penggunaan konsep yang tepat bergantung pada penguasaan 

sifat yang melekat tadi, pengertian umum kata yang 

bersangkutan. Konsep memiliki pengertian Denotatif dan 

Konotatif. Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa 

pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk, 

evalusi produk dapat dilaksanakan dengan menggunkan 

berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam 

pembelajaran di SD umumnya tes diselenggarakan dalam 

berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan 

semester maupun ulangan umum.
33

 

2) Keterampilan Proses 

Usman dan Setiawati dalam Ahmad Susanto 

mengemukkaan bahwa keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 

kemmapuan materi, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih. Teori Belajar dan 

Pembelajaran disekolah dasar tinggi dalam diri individu siswa. 

Ketrampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, 

dan perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu 

hasil tertentu, termasuk kreativitasnya. 

                                                           
33Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran..., h. 9 
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Dalam melatih kerampilan proses, secara bersamaan 

dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti 

kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin 

sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. 

Indrawati dalam Ahmad Susanto merumuskan bahwa 

keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan 

ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang 

dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip 

atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

seblumnya, untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 

penemuan (Falsifikasi). Dengan kata lain, keterampilan ini 

digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan 

konsep, prinsip, dan teori. 

3) Sikap  

Menurut Iange dalam Ahmad, sikap tidak hanya 

merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula 

aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara 

mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang di 

munculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang 

yang di tunjukkannya.  

Selanjutnya, Azwar mengungkapkan tentang struktur 

sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: 

komponen kognitif, afektif, konatif. Komponen kognitif 
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merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu 

pemilik sikap; komponen afektif yaitu perasaan yang 

menyangkut emosional; dan komponen konatif merupakan 

aspek kecenderungan berprilaku tertentu sesuai dengan sikap 

yang di miliki seseorang. Dalam hubungan dengan hasil 

belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian 

pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, maka 

dominan yang sangat berperan adalah domain kognitif.
34

 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor lain, 

yaitu: 

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

individu yang terdiri dari faktor fisikologi dan psikologi. 

a) Faktor fisikologi meliputi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik seseorang. 

b) Faktor psikologi meliputi kecerdasan siswa, motivasi, 

minat dan sikap. 

2) Faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi 

proses belajar. Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial. 

a) Faktor lingkungan sosial meliputi lingkungan sosial adalah 

sekolah (guru dan teman-teman sekelas) lingkungan sosial 

                                                           
34Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran..., h. 11 
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masyarakat (kondisi lingkungan tempat tinggal siswa akan 

mempengaruhi belajar siswa), lingkungan sosial keluarga 

(lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar). 

b) Faktor lingkungan non sosial meliputi lingkungan alamiah 

(kondisi udara segar, sejuk, dan tenang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar), faktor instumental di 

gedung sekolah, alat-alat belajar, kurikulum dan peraturan 

sekolah), faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa 

hendaknya metode harus disesuaikan dengan 

perkembangan anak).
35

  

4. Keaktifan Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Siswa 

Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses 

interaksi antara guru dengan siswa yang didalamnya berisi aktivitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar 

yang dialami oleh keduanya. Keaktifan belajar siswa merupakan 

salah satu unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti 

giat dalam bekerja atau berusaha. Kegiatan bekerja dan berusaha 

dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Keaktifan adalah 

kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 

                                                           
35Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h. 54  
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berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

Macam aktifitas siswa dalam proses pembelajaran terbagi menjadi 

dua bagian, bagian pertama adalah aktifitas fisik dan yang kedua 

adalah aktifitas psikis.
36

 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan prosomal penting 

dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan 

oleh setiap guru dalam proses pembelajaraan. Keaktifan belajar 

ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, 

emosi, dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif dan 

selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati 

itu dapat berkembang kearah yang positif saat lingkungannya 

memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifan itu.
37

 

Aktifitas fisik adalah gerakan yang dilakukan siswa melalui 

gerakan anggota badan, gerakan membuat sesuatu, bermain 

maupun bekerja yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Siswa 

sedang melakukan aktifitas psikis jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak–banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 

pembelajaran. Pentingnya keaktifan siswa dalam pembelajaran 

menurut Mulyasa, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 

apabila seluruhnya atau setidaktidaknya sebagian besar peserta 

didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam 

                                                           
36Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa, Jurnal Electronics, Informatics, 

And Vocational Education (ELINVO), Volume 1, Nomor 2, (2016), h. 130 
37Ramla Dkk, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika, Jurnal Ilmiah Solusi, Vol. 1, No. 3, (2014), h. 69 
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proses pembelajaran. Oemar Hamalik, menyatakan bahwa dalam 

proses pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mengajar 

sedangkan tugas utama setiap siswa adalah belajar. Belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Menurut Sardiman belajar mengacu pada kegiatan siswa 

dan mengajar mengacu pada kegiatan guru. Mengajar pada 

dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau 

sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal 

sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Salah 

satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana 

Sudjana menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya; 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah;  

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya; 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah; 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; 
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6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya; 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 

sejenis; 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya.
38

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan 

(visual activities), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, 

bertanya, keberanian siswa, mendengarkan, memecahkan soal 

(mental activities). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta 

didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat 

memecahkan permasalahan-permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Dalam upaya peningkatan keaktifan siswa guru 

dapat berperan dengan merekayasa sistem pembelajaran secara 

sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Adapun kegiatan-kegiatan guru yang dapat 

mempengaruhi keaktifan siswa menurut Moh. Uzer Usman adalah:  

                                                           
38Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda, 2010), h. 61 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, 

sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

peserta didik). 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari). 

5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari. 

6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran,  

7) Memberikan umpan balik (feedback). 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan 

terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 

pembelajaran. Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki 

dalam keterlibatan siswa pada saat belajar. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Moh. Uzer Usman cara untuk 

memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu abadikan waktu 

yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, tingkatkan 

partisipasi siswa secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, 

serta berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan 

tujuan mengajar yang akan dicapai. Selain memperbaiki keterliban 
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siswa juga dijelaskan cara meningkatkan keterlibatan siswa atau 

keaktifan siswa dalam belajar. 

Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam 

belajar adalah mengenali dan membantu anak-anak yang kurang 

terlibat dan menyelidiki penyebabnya dan usaha apa yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa, sesuaikan 

pengajaran dengan kebutuhankebutuhan individual siswa. Hal ini 

sangat penting untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa 

untuk berfikir secara aktif dalam kegiatan belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 

keaktifan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu membuat 

pembelajaran menjadi menarik atau memberikan motivasi kepada 

siswa dan keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu cara 

meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa 

yang kurang terlibat dalam proses pembelajaran.
39

 

5. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan atau sains yang semula berasal dari Bahasa inggris 

„science‟. Kata „science‟ sendiri berasal dari Bahasa latin „scientia‟ 

yang bearti saya tahu. „scientia‟ terdiri dari social sciences (ilmu 

Pengetahuan Sosial) dan natural sciences (Ilmu Pengetahuan 

                                                           
39Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan..., h. 130-131 
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Alam). Namun, dalam perkembangannya sciences sering 

diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) saja, walaupun pengertian ini kurang pas dan betentangan 

dengan etimologi. Untuk itu dalam hal ini kita tetap menggunakan 

istilah IPA untuk menunjuk pada pengertian sains yang kapranya 

yang berarti natural science. 

b. Hakikat 

Pada hakikatnya IPA dibangun atas produk ilmiah, proses 

ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai 

proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur, sebagai proses di 

artikan sebagai semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan 

pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan pengetahuan 

baru. Sebagai produk di artikan sebagai hasil proses, berupa 

pengetahuan yang ajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah 

ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau dissiminasi 

pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksud kan adalah metodologi 

atau cara yang di pakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada 

umumnya) yang lazim di sebut metode ilmiah (scientific method). 

Selain sebagai proses dan produk, Daud Joesoef, pernah 

menganjurkan agar IPA di jadikan sebagai suatu "kebudayaan" atau 

suatu kelompok atau institusi sosial dengan tradisi nilai, aspirasi, 

maupun inspirasi.  
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Sementara itu, menurut Laksmi Prihantoro dkkmengatakan 

bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses,dan 

aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan 

dan sekumpulan konsep, dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, 

IPA merupakan proses yang digunakan untuk mempelajari objek 

studi, menemukan dan mengembangkan produk sains, dan sebagai 

aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 

memberikan kemudahan bagi kehidupan. 

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu 

Biologi, Fisika dan Kimia. Fisika merupakan salah satu cabang dari 

IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat 

langkah-langkah, observasi, perumusan masalah, penyusunan 

hipotesis, pengujian hipotesis melalui experimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.apat memberikan 

kemudahan bagi kehidupan.
40

 

B. Kajian Penelitan Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terdahulu beberapa 

karya ilmiah yang terkait dengan Media pembelajaran Tiga Dimensi, ada 

beberapa karya ilmiah yang di dalam skripsinya mengangkat judul yang 

sama, namun bertitik fokus yang berbeda diantaranya:  

1. Penelitian terdahulu dari Ahmad Zubaidi dan Reky Lidyawati dengan 

judul “Penggunaan Media Pembelajaran Tiga Dimensi Untuk 

                                                           
40Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 137 
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Miningkatkan Hasil Belajar Siswa Matematika Pada Siswa Kelas V 

SDN 1 Alas Tengah Situbondo”. Persamaan dari penelitihan terdahulu 

dengan judul penelitih yaitu tujuan yang sama-sama untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh penggunaan media tiga dimensi jika diterapkan 

pada mata pelajaran tertentu, sama-sama menggunahkan metode 

pengupulan data yaitu observasi dan tes, dan subjek yang digunakan 

adalah siswa kelas V. 

Sedangkan perbedaanya adalah mata pelajaran yang berbeda, 

metode pengumpulan penelitihan terdahulu juga menggunakan 

wawancara, sedangkan peneliti tidak menggunahkan wawancara, 

analisis data yang juga berbeda dimana penelitihan terdahulu 

menggunakan deskriptif kualitatif dan penelitih menggunakan asosiatif 

kuntitatif, penelitihan terdahulu hanya berfokus pada hasil belajar 

sedangkan penelitih juga memasukan keaktifan siswa.
41

 

2. Penenelitihan terdahulu dari Intan Alieffia Pratiwi dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SD Negeri Cilucuk 1 Dan 2 Kecamatan Cikancung 

Kabupaten Bandung” persamaan dari penelitihan terdahulu dengan 

judul penelitih yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran tiga 

dimensi, desain penelitaan yang sama-sama menggunakan quaai 

eksperimen, penggambilan data yang juga sama-sama menggunakan 

metode observasi, dokumentasi, dan tes. Tes yang digunakan sama-

                                                           
41Ahmad dan Reky, Penggunaan Media Pembelajaran Tiga Dimensi untuk Miningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Matematika Pada Siswa Kelas V SDN 1 Alas Tengah Situbondo, Jurnal 

IKA:Ikatan Alumni PGSD UNAES Vol. 1, Nomor 1, (2013), h. 1-16 
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sama berupa pre-test dan post-test. Populasi yang digunakan sama-sama 

kelas V. Sedangkan perbedaan dengan penelitihan terdahulu yaitu 

desain penelitian yang digunakan berbeda yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan nonequivalent control group.
42

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan observasi terhadap siswa kelas V SD N 52 Seluma 

nampak bahwa pembelajaran IPA berlangsung kurang efektif. Hal tersebut 

ditandai dengan banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM, hal ini 

bisa disebabkan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, 

siswa cenderung pasif dan menerima apa adanya materi yang diberikan oleh 

guru, tidak ada siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada guru. 

Ketika diberi kesempatan bertanya, tidak ada satu siswa pun yang bertanya. 

Namun ketika guru mengajukan pertanyaan, beberapa siswa tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Pembelajaran berlangsung secara teacher centered yang menempatkan 

guru sebagai subjek pembelajaran. Pembelajaran disampaikan guru dengan 

teori seperti di buku tanpa memberi sesuatu yang konkrit. Dengan hal 

tersebut siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, karena guru 

mendominan dalam pembelajaran. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara verbal melalui metode konvensional yaitu ceramah, 

dikusii, tanya jawab, dan penugasan. Hal tersebut menjadikan minat dan 

                                                           
42 Intan Alieffia Pratiwi dengan judul, Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Cilucuk 1 Dan 2 Kecamatan Cikancung 

Kabupaten Bandung, FKIP UNPAS, 2019. 
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hasil pembelajaran IPA cenderung rendah. Kerangka pemikiran dari 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

hubungan (asosiatif), hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang 

menunjukan dugaan tentang hubungan antara 2 variabel atau lebih. 

Hipotesis nol, yang menunjukkan tidak adanya hubungan (nol=tidak ada 

hubungan antara penggunaan media tiga dimensi dengan hasil belajar dan 
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keaktifan siswa). Hipotesis alternatifnya menunjukan ada hubungan (tidak 

sama dengan nol, mungkin lebih besar atau lebih kecil dari nol). 

1. Ho: ”Tidak adanya Pengaruh Penggunaan  Media Tiga Dimensi 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 

Seluma”. 

Ha: ”Adanya Pengaruh Penggunaan  Media Tiga Dimensi Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 Seluma”. 

2. Ho: ”Tidak adanya Pengaruh Penggunaan  Media Tiga Dimensi 

Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 

Negeri 52 Seluma”. 

Ha: “Adanya Pengaruh Penggunaan  Media Tiga Dimensi Terhadap 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 52 

Seluma”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif dapat diartikan metode penelitian berlandaskan pada filsafat 

positivim, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian data yang bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
43

 

Dengan menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental, Quasi 

Eksperimental, Merupakan penelitian yang menggunakan kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen tetapi pada penelitian ini kelompok kontrol tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Eksperimental Design, 

digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 

yang digunakan untuk penelitian.
44

 Dan menggunakan desain penelitian one 

group pretest-posttest design, one group pretest-posttest design adalah 

kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, setelah dibelikan perlakuan berulah memberikan tes akhir 

(posttest). 

Adapun pola desain pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

O1   X  O2  

Keterangan: 

                                                           
43Sugyiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R Dan D Praktiknya, (Jakarta: 

PT Bumi Aksra, 2013), h. 10-11 
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 14 
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O1 : Hasil belajar dan keaktifan siswa kelas V sebelum   diterapkan 

media tiga dimensi pada pelajaran IPA. 

X     : Penerapan media tiga dimensi pada pelajaran IPA. 

O2     : Hasil belajar dan keaktifan siswa setelah diterapkan media tiga 

dimensi pada pelajaran IPA.
45

 

Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan dan menguji hubungan antara 

variable independen Media Tiga Dimensi terhadap variable dependen hasil 

belajar dan keaktifan. Adapun objek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas 

V SD Negeri 52 Seluma. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 52 Seluma, 

sekolah ini dipilih berdasarkan pada alasan karena lokasinya terletak di 

daerah pedesaan menjadikan kurangnya dukungan terhadap fasilitas 

pembelajaran baik sarana dan prasarana. Dan banyak guru yang belum 

banyak yang menerapkan menggunakan Media dalam belajar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 26 April 2021 sampai 8 Juni 

2021. 

 

 

 

                                                           
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), h.124 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
46

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

seluruh siswa kelas V SDN 52 Seluma yang seluruhnya berjumlah 20 

orang. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dianggap 

sebagai sumber data yang paling penting untuk mendukung penelitian. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penetapan sampel yang mana seluruh jumlah dari populasi digunakan 

semua sebagai sampel.
47

 

Teknik pengambilan sampel ini digunakan karena jumlah populasi 

yang kecil yaitu 20 orang, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN 52 Seluma.  

 

 

                                                           
46Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 61 
47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,..., h. 124-125 
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D. Tenik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk 

mendapatkan data penelitian, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan dapat dikontrol 

keadaannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi 

merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis 

dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting 

ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. 

2. Tes  

Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
48

 

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Media Tiga Dimensi Dengan Alat Peraga Berbentuk Paru-

                                                           
48Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,..., h. 127 
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Paru Manusia terhadap hasil belajar siswa. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes objektif. 

3. Angket atau Kuesioner 

Angket atau Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan menberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

efesien apabila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan di ukur 

dengan mengetahui apa yang diharapkan dari responden. Kemudian, 

agar jawaban responden dapat diukur, maka jawaban tersebut diberi 

skor. Pemberian skor pada jawaban responden ini peneliti 

menggunakan skala likert. Skala likert ini digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial.
49

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

 

 

 

                                                           
49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 93 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan 

angket keaktifan siswa. 

1. Kisi-kisi Soal 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Soal 

Pokok 

Bahasan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Banyak 

Butir Soal 

Sistem 

pernafasan 

manusia 

a. Siswa mampu 

mengidentifikasi 

alat-alat pernafasan 

pada manusia 

b. Siswa mampu 

Menjelaskan 

kegunaan alat-alat 

pernafasan pada 

manusia 

a. mengidentifikasi 

alat-alat 

pernafasan pada 

manusia 

b. Menjelaskan 

kegunaan alat-

alat pernafasan 

pada manusia 

10 

 

 

 

15 

Jumlah  25 

 

2. Kisi-Kisi Angket  Keaktifan Siswa 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Keaktifan Siswa 

Variable  Indikator  Sub indikator  Item soal  

No item  Jumlah 

Variabel 

bebas  

(keaktifan 

belajar) 

1. keaktifan melihat  a. memperhatikan 

penjelasan guru. 

1 1 

2. keaktifan 

berbicara 

a. bertanya kepada 

guru terikat materi 

pelajaran. 

b. menyatakan 

pendapat terikat 

materi . 

3,4,8,17,18,19 6 

3. keaktifan 

mendengarkan 

a. mendengarkan 

ketika guru 

menjelaskan 

b. mendengarkan 

pendapat teman  

5,7 2 
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Variable  Indikator  Sub indikator  Item soal  

No item  Jumlah 

4. keaktifan 

menulis  

a. menulis materi 

yang disampaikan 

guru 

6,9,20 3 

5. keaktifan 

mengambar  

a. Mengambar 

grafik yang 

disampaikan guru 

10 1 

6. keaktifan 

motorik  

a. melaksanakan 

tugas yang di 

berikan guru 

2,11 2 

7. keaktifan mental  a. memecahkan 

soal yamg 

diberikan guru  

12 1 

8. keaktifan 

emosional  

a. semangat dalam 

belajar 

13,14,15,16 4 

 

3. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas Soal 

Dalam rangka untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu soal 

perlu adanya uji coba (try out) suatu soal validitas suatu item, untuk 

itu soal terlebih dahulu diuji cobakan kepada 20 orang siswa diluar 

sampel yakni diujikan di kelas V SD Negeri 47 Seluma. Pelaksaan 

uji validitas soal dilakukan kepada 20 siswa sebagai responden 

yang terdiri dari 25 item soal. Adapun hasil uji validitas instrumen 

penelitian dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pengujian validitas  soal nomor 1 

No X Y X
2
 Y

2
  XY 

1 0 13 0 169 0 

2 0 15 0 225 0 

3 1 12 1 144 12 

4 1 25 1 625 25 
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No X Y X
2
 Y

2
  XY 

5 1 14 1 196 14 

6 0 8 0 64 0 

7 1 23 1 529 23 

8 1 21 1 441 21 

9 1 11 1 121 11 

10 1 24 1 576 24 

11 1 22 1 484 22 

12 0 9 0 81 0 

13 0 11 0 121 0 

14 1 17 1 289 17 

15 1 22 1 484 22 

16 1 15 1 225 15 

17 1 22 1 484 22 

18 1 8 1 64 8 

19 0 9 0 81 0 

20 0 14 0 196 0 

∑ 13 315 13 5599 236 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas soal sebagai 

berikut: 

         
      (  ) (  )

√*      (  )  + *       (  ) +
 

         
         (  ) (   )

√*        (  )  + *            (   ) +
 

         
           

√(       ) (              )
 

         
   

√           
 

         
   

√         
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Dengan tabel nilai “r” Products momen, ternyata df dari 

20 responden adalah sebesar 18 (20-2), pada tarap signifikan 

5% sebesar 0,468 sehingga hitung rxy 0,5801 ternyata lebih 

besar dari r tabel, baik dari taraf signifikan 5% maupun taraf 

signifikan 1%. Maka item soal nomor 1 dinyatakan valid. 

Untuk menguji item angket nomor 2 dan selanjutnya dilakukan 

dengan cara yang sama seperti item nomor 1. Adapun uji 

validitas soal secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Item Soal 

No r Hitung r Tabel Kesimpulan 

1 0,5801 0,468 Valid 

2 0,565 0,468 Valid 

3 0,5801 0,468 Valid 

4 0,562 0,468 Valid 

5 0,512 0,468 Valid 

6 0,062 0,468 Tidak Valid 

7 -0,036 0,468 Tidak Valid 

8 0,5507 0,468 Valid 

9 0,5507 0,468 Valid 

10 0,394 0,468 Tidak Valid 

11 0,814 0,468 Valid 

12 0,567 0,468 Valid 

13 0,565 0,468 Valid 

14 0,553 0,468 Valid 
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No r Hitung r Tabel Kesimpulan 

15 0,3099 0,468 Tidak Valid 

16 0,567 0,468 Valid 

17 0,567 0,468 Valid 

18 0,565 0,468 Valid 

19 0,253 0,468 Tidak Valid 

20 0,493 0,468 Valid 

21 0,567 0,468 Valid 

22 0,509 0,468 Valid 

23 0,493 0,468 Valid 

24 0,578 0,468 Valid 

25 0,493 0,468 Valid 

 

Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa dari 25 

butir terdapat 5 butir soal yang tidak valid atau gugur yaitu 

nomor 6, 7, 10, 15, dan 19. Dan sisanya berjumlah 20 soal dan 

butir-butir inilah yang digunakan selanjutnya untuk analisis 

data selanjutnya. 

1) Uji Validitas Angket Keaktifan Siswa 

Validitas menunjukan tingkat keandalan atau kesahian 

suatu alat ukur. Pengukuran validitas lembar observasi 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor item masing-masing 

nomor dengan total skor item, dengan menggunakan rumus 

Pearson Product Moment.
50

 

         
      (  ) (  )

√*      (  )  +   *       (  ) +
 

 

                                                           
50Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,..., h. 356 
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Keterangan: 

          : Koefisien Korelasi 

∑X  : Jumlah Skor Item 

∑Y  : Jumlah Skor Total 

N   : Jumlah Responden 

Pada penelitian ini, angket diujikan terlebih dahulu kepada 

20 responden dengan jumlah angket 20 butir. Adapun hasil uji 

validitas instrumen penelitian dirangkum dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Pengujian Validitas Angket Soal Nomor 1 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 4 63 16 3969 252 

2 1 29 1 841 29 

3 4 73 16 5329 292 

4 4 63 16 3969 252 

5 4 64 16 4096 256 

6 4 60 16 3600 240 

7 4 57 16 3249 228 

8 2 39 4 1521 78 

9 4 53 16 2809 212 

10 4 49 16 2401 196 

11 2 61 4 3721 122 

12 4 68 16 4624 272 

13 4 61 16 3721 244 

14 3 55 9 3025 165 

15 4 53 16 2809 212 

16 4 67 16 4489 268 

17 4 53 16 2809 212 

18 4 37 16 1369 148 

19 4 68 16 4624 272 

20 4 61 16 3721 244 
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Jumlah 72 1134 274 66696 4194 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas angket 

sebagai berikut: 

         
      (  ) (  )

√*      (  )  +   *       (  ) +
 

         
       (  ) (     )

√*         (  )  +  *             (     ) +
 

         
             

√*           +  *                    +
 

         
     

√            
 

         
     

√          
 

         
     

√        
 

                

Dengan tabel nilai “r” Products momen, ternyata df dari 

20 responden adalah sebesar 18 (20-2), pada tarap signifikan 

5% sebesar 0,468 sehingga hitung rxy 0,592 ternyata lebih 

besar dari r tabel, baik dari taraf signifikan 5% maupun taraf 

signifikan 1%. Maka item soal nomor 1 dinyatakan valid. 

Untuk menguji item angket nomor 2 dan selanjutnya dilakukan 

dengan cara yang sama seperti item nomor 1. Adapun uji 

validitas angket secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan Siswa 

No r Hitung r Tabel Kesimpulan 

1 0,592 0,468 Valid 

2 0,529 0,468 Valid 

3 0,494 0,468 Valid 

4 0,6802 0,468 Valid 

5 0,4902 0,468 Valid 

6 0,412 0,468 Tidak Valid 

7 0,627 0,468 Valid 

8 0,346 0,468 Valid 

9 0,563 0,468 Valid 

10 0,5197 0,468 Tidak Valid 

11 0,579 0,468 Valid 

12 0,651 0,468 Valid 

13 0,488 0,468 Valid 

14 0,473 0,468 Valid 

15 0,436 0,468 Tidak Valid 

16 0,5697 0,468 Valid 

17 0,497 0,468 Valid 

18 0,437 0,468 Tidak Valid 

19 0,409 0,468 Tidak Valid 

20 0,7904 0,468 Valid 

 

Dari hasil uji validitas angket keaktifan siswa  

menunjukkan bahwa dari 20 pertanyan soal angket terdapat 5 

soal yang tidak valid yaitu soal nomor 6, 10, 15, 18, dan 19. 

Sehingga soal yang dapat digunakan berjumlah 15 soal. 

a. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 
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atau lebih terhadap gejala yang sama dengan penggunaan alat 

pengukuran yang sama pula.
51

  

1) Reabilitas soal  

Untuk mereabilitas mengetahui reliabilitas soal, peneliti 

menggunakan pendekatan single test-singel trial dengan 

menggunakan Formula Spearman-Brown Model Gasal Genap. 

Untuk mencari (menghitung) angka indeks korelasi “r” product 

moment, antara X (item soal yang bernomor ganjil) dengan Y 

(item soal bernomor genap) yaitu rxy dan rhh atau  
  

  
 52 

Rumus:
53

  

 
  

  
  = 

      (  ) (  )

 √*      (  )  +   {       (  ) }

 

Keterangan: 

  
  

  
  : korelasi X dan Y 

     : jumlah skor item bernomor ganjil (X) 

    : jumlah skor item bernomor ganap (Y) 

    : perkalian antara x dan y 

    : jumlah kuadrat total X 

    : jumlah kuadrat total Y 

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien reabilitas tes 

(rtt atau r11) dengan menggunakan rumus  

                                                           
51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu,..., h.130 
52Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..., h. 219 
53Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..., h. 219 
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r11 = 
   

  

  

    
  

  

  

Pada penelitian ini peneliti melaksanakan tes hasil belajar 

siswa pada bidang study ilmu pengetahuan alam yang diikuti 

20 siswa SD Negeri 47 seluma, menyajikan 10 butir item soal 

bentu obyektif, dengan ketentuan bahwa untuk setiap jawaban 

benar diberikan skor 1, sedangkam untuk setiap jawaban salah 

diberikan skor 0. 

1. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang 

bernomor ganjil hasilnya adalah sebagaimana dapat dilihat 

pada table 3.7 berikut ini: 

Tabel 3.7 

Skor Hasil Belajar Pada Item Soal Bernomor Ganjil (X) 

No 
Skor Item Soal Ganjil 

Jumlah 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 

1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 6 

3 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 7 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

5 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7 

6 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

9 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 6 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

12 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3 

13 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 5 

14 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

15 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 11 

16 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 

17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
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18 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6 

19 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 

20 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 

2. Menjumlahkan  skor-skor yang dimiliki oleh item yang 

bernomor genap hasilnya adalah sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel 3.8 berikut ini: 

Tabel 3.8 

Skor-Skor Hasil Belajar Pada Item Soal Bernomor Genap (Y) 

No Skor Item Soal Genap Jumlah 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 

1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 5 

2 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 9 

3 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

5 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 7 

6 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 

7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

8 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 5 

10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

11 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 

12 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 6 

13 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 6 

14 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

16 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

18 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 

19 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 5 

20 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 8 

 

3. Mencari (menghitung) angka indeks korelasi “r” product 

moment, antara  variable X (item bernomor ganjil) dengan 
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variable Y (item bernomor genap) yaitu rxy atau  
  

  
. Hasil 

hasil penghitungannya dapat dilihat pada tabel 3.9: 

Tabel 3.9 

Perhitungan Untuk Memperoleh rxy atau  
  

  
 

NO 

Skor Item  

XY X
2
 Y

2
 Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 

1 8 5 40 64 25 

2 6 9 54 36 81 

3 7 5 35 49 25 

4 13 12 156 169 144 

5 7 7 49 49 49 

6 5 3 15 25 9 

7 12 11 132 144 121 

8 11 10 110 121 100 

9 6 5 30 36 25 

10 13 11 143 169 121 

11 12 10 120 144 100 

12 3 6 18 9 36 

13 5 6 30 25 36 

14 9 8 72 81 64 

15 11 11 121 121 121 

16 8 7 56 64 49 

17 11 11 121 121 121 

18 6 2 12 36 4 

19 4 5 20 16 25 

20 6 8 48 36 64 

N=20 163 152 1382 1515 1320 

 

Dari perhitungan diatas dapat di ketahui N=20, X=163, 

Y= 152, X
2
= 1415, Y

2
= 1320, XY= 1382. Selanjutnya dapat di 

substitusikan ke dalam rumus: 
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  = 

      (  ) (  )

 √*      (  )  +   {       (  ) }

 

 
  

  
  = 

             (   )   (   )

 √*             (   )  +  {             (   ) }

 

 
  

  
  = 

               

 √*               + {               }

 

 
  

  
  = 

     

 √             
 

 
  

  
  = 

     

 √         
 

 
  

  
  = 

     

        
 

= 1,1990 = 2,0 

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien reliabilitas 

tes (rtt  atau r11) dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 

r11 = 
   

  

  

    
  

  

 

r11 = 
       

      
 

= 
  

 
 

            = 1, 333 

Perhitungan reliabilitas soal dilakukan dengan cara 

mengkomunikasikan koefesien reliabilitas hitung dengan nilai 

kritik atau standar reliabilitas. Berikut ini adalah tabel 

Koefisien Alfa yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat reliabilitas suatu soal: 

Tabel 3.10 

Koefisien Alfa 
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Interval 

Koefesien  
Tingkat Reliabilitas 

>0,90 Sangat Tinggi 

0,80 – 0,90 Tinggi 

0,70 – 0,80 Sedang 

0,60 – 0,70 Rendah 

<0,60 Sangat Rendah 

 

Adapun nilai kritik untuk reliabilitas soal adalah 0,70, 

artinya apabila koefesien reliabilitas hitung lebih besar atau 

sama dengan 0,70 (rt ≥ 0,70), Maka soal tersebut dapat 

dikatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan reliabilitas di atas, 

maka diperoleh koefesien reliabelitas tes (r11) sebesar 1, 333. 

Koefesien reliabilitas tes 1, 333 ternyata lebih besar dari 0,70. 

Dengan demikian maka tes hasil belajar bidang study Ilmu 

Pengetahuan Alam tesebut dapat dinyatakan sebagai hasil 

belajar yang sangat tinggi tingkat reliabel nya. 

2) Reabilitas Angket Keaktifan Siswa 

Untuk mereabilitas mengetahui reliabilitas soal, peneliti 

menggunakan pendekatan single test-singel trial dengan 

menggunakan Formula Spearman-Brown Model Gasal Genap. 

Untuk mencar (menghitung) angka indeks korelasi “r” product 

moment, antara X (item soal yang bernomor ganjil) dengan Y 

(item soal bernomor genap) yaitu rxy dan rhh atau  
  

  
 54 

                                                           
54Anas Sudijono, Pengantar evaluasi Pendidikan..., h. 219 
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Rumus:  

 
  

  
  = 

      (  ) (  )

 √*      (  )  +   {       (  ) }

 

Keterangan: 

  
  

  
    : Korelasi X dan Y 

      : Jumlah skor item bernomor ganjil (X) 

     : Jumlah skor item bernomor ganap (Y) 

     : Perkalian antara x dan y 

     : Jumlah kuadrat total X 

     : Jumlah kuadrat total Y 

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien reabilitas tes 

(rtt atau r11) dengan menggunakan rumus: 

r11 = 
   

  

  

    
  

  

  

1. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang 

bernomor ganjil hasilnya adalah sebagaimana dapat dilihat 

pada table 3.11 berikut ini 

Tabel 3.11 

Skor Angket Keaktifan Siswa Pada Item Soal Bernomor Ganjil (X) 

NO 
Skor Angket Item Ganjil 

Jumlah 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 33 

2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 16 

3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 36 

4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

5 4 4 3 4 1 3 4 2 4 2 31 

6 4 2 2 4 1 4 3 2 2 4 28 
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NO 
Skor Angket Item Ganjil 

Jumlah 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

7 4 4 2 2 2 3 3 3 3 1 27 

8 2 2 1 1 1 1 4 1 4 4 21 

9 4 1 1 4 3 2 3 4 4 1 27 

10 4 3 3 2 3 1 2 3 3 2 26 

11 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 26 

12 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

13 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 30 

14 3 4 1 3 2 4 2 4 4 4 31 

15 4 1 2 3 1 1 4 3 3 2 24 

16 4 4 4 2 3 4 3 1 4 4 33 

17 4 3 1 2 1 2 3 4 4 1 25 

18 4 2 3 1 1 1 1 1 1 2 17 

19 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 34 

20 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 35 

 

2. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang 

bernomor genap hasilnya adalah sebagaimana dapat dilihat 

pada table 3.12 berikut ini: 

Tabel 3.12 

Skor Angket Keaktifan Siswa Pada Item Soal Bernomor Genap (Y) 

NO 
Skor Angket Item Genap 

Jumlah 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 30 

2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 13 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

4 3 3 1 3 4 3 2 2 2 3 26 

5 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 33 

6 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 32 

7 3 3 4 4 1 2 4 4 2 3 30 

8 3 2 1 4 1 1 1 2 1 2 18 

9 3 3 2 2 4 1 2 4 2 3 26 

10 3 1 1 4 2 1 3 3 3 2 23 

11 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 35 

12 3 3 4 3 4 2 2 4 2 3 30 
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NO 
Skor Angket Item Genap 

Jumlah 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

13 3 4 1 4 4 4 1 2 4 4 31 

14 3 3 2 1 4 1 1 4 2 3 24 

15 3 4 1 2 4 1 4 2 4 4 29 

16 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 34 

17 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 28 

18 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 20 

19 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 34 

20 3 3 4 1 4 1 4 2 1 3 26 

 

3. Mencari (menghitung) angka indeks korelasi “r” product 

moment, antara  variable X (item bernomor ganjil) dengan 

variable Y (item bernomor genap) yaitu rxy atau  
  

  
. Hasil 

hasil penghirungannya dapat dilihat pada tabel 3.13: 

Tabel 3.13 

Perhituangan Untuk Memperoleh rxy atau  
  

  
 

NO 

Skor Item  

XY X
2
 Y

2
 Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 

1 33 30 990 1089 900 

2 16 13 208 256 169 

3 36 37 1332 1296 1369 

4 37 26 962 1369 676 

5 31 33 1023 961 1089 

6 28 32 896 784 1024 

7 27 30 810 729 900 

8 21 18 378 441 324 

9 27 26 702 729 676 

10 26 23 598 676 529 

11 26 35 910 676 1225 

12 38 30 1140 1444 900 

13 30 31 930 900 961 

14 31 24 744 961 576 
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NO 

Skor Item  

XY X
2
 Y

2
 Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 

15 24 29 696 576 841 

16 33 34 1122 1089 1156 

17 25 28 700 625 784 

18 17 20 340 289 400 

19 34 34 1156 1156 1156 

20 35 26 910 1225 676 

N=20 575 559 16547 17271 16331 

 

Dari perhitungan diatas dapat di ketahui N= 20, X= 575, Y= 559, 

XY= 16.547, X
2
= 17.271, Y

2
= 16. 331, Selanjutnya dapat di substitusikan 

ke dalam rumus:
55

 

 
  

  
  = 

      (  ) (  )

 √*       (  )  + {        (  ) }

 

 
  

  
  = 

              (   )(   )

 √*             (   )  + {              (   ) }

 

 
  

  
  = 

                 

 √*                 + {                 }

 

 
  

  
  = 

     

 √               
 

 
  

  
  = 

     

 √           
 

 
  

  
  = 

     

         
 

 
  

  
  =       

Selanjutnya mencari (menghitung) koefisien reliabilitas tes (rtt  

atau r11) dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 

                                                           
55Anas Sudijono, Pengantar evaluasi Pendidikan..., h. 219 
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r11 = 
   

  

  

    
  

  

 

r11 = 
         

        
 

r11 = 
     

     
 

r11 = 0,794 

Perhitungan reliabilitas soal dilakukan dengan cara 

mengkomunikasikan koefesien reliabilitas hitung dengan nilai 

kritik atau standar reliabilitas. 

Tabel 3.14 

Koefisien Alfa 

Interval Koefesien Tingkat Reliabilitas 

00-0,199 Sangat rendah  

0,20– 0,399 Rendah  

0,40– 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80-1,000 Sangat Tinggi 

Kemudian setelah nilai reliabilitas diperoleh yaitu dengan 

nilai 0,794 sesuai dengan tabel pedoman interpretasi maka 

tergolong reliabel. Dengan begitu, angket ini layak digunakan 

sebagai instrument penelitan. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono, analisis statistik deskriptif merupakan statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
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data yang sudah dikumpulkan dengan apa adanya tanpa maksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
56

 

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk menyusun 

analisis ini, yaitu: 

a. Menentukan nilai mean (rata-rata) 

   
    

 
 

Keterangan: 

X : Rata-rata 

F.X : jumlah frekuensi dikali dengan jumlah nilai pretest/posttes 

N : jumlah sampel penelitian 

b. Menentukan persentase (%) nilai rata-rata 

  
  

 
       

Keterangan: 

P : angka persentase 

F : jumlah frekuensi yang dicari persentasenya 

N : jumlah sampel penelitian 

2. Analisis Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini, peneliti menggunakan 

teknik statistik uji t, dengan langkah sebagai berikut: 

  
  

√
    

 (   )

 

                                                           
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. 26, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 147 
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Keterangan: 

Md  : Mean dari perbedaan nilai pre-test dan post-test  

d  : Deviasi masing-masing subjek 

     : Jumlah kuadrat deviasi 

N  : Jumlah sampel penelitian 

Adapun langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mencari nilai Md, dengan menggunakan rumus: 

   
  

 
 

Keterangan: 

Md : Mean dari perbedaan nilai pre-test dan post-test 

∑d : Jumlah nilai pre-test dan post-test 

N : Jumlah sampel penelitian 

b. Mencari nilai ∑X
2
d, dengan menggunakan rumus: 

∑X
2
d =     

(  ) 

 
 

Keterangan: 

∑X
2
d  : Jumlah kuadrat deviasi 

∑d
2
  : Jumlah kuadrat selisih nilai pre-test dan post-test 

N  : Jumlah sampel penelitian 

c. Menghitung nilai thitung, dengan menggunakan rumus: 

  
  

√
    

 (   )
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Keterangan: 

Md  : Mean dari perbedaan nilai pre-test dan post-test  

d  : Deviasi masing-masing subjek 

      : Jumlah kuadrat deviasi 

N  : Jumlah sampel penelitian 

d. Menentukan kriteria yang signifikan, dengan menggunakan 

kaidah pengujian: 

a) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang 

artinya terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi 

terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas V SDN 52 Seluma. 

b) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Yang 

artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi 

terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas V SDN 52 Seluma. 

e. Menentukan nilai ttabel, dengan menggunakan tabel distribusi t 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan d = N-1. 

f. Membuat kesimpulan apakah terdapat pengaruh yang efektif 

penggunaan media tiga dimensi terhadap hasil belajar dan 

keaktifan siswa mata pelajaran IPA kelas V SDN 52 Seluma. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri 52 Seluma beralamat di Jalan Bengkulu-

Manna Km 111, Desa Ketapang Baru, Kecamatan Semidang Alas 

Maras, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. SDN 52 Seluma 

didirikan pada tahun 1975 di atas tanah seluas 1500 M
2
 dengan luas 

bangunan 192 M
2
 yang merupakan bangunan milik Pemerintah Daerah 

(Pemda). SDN 52 Seluma saat ini sudah terakreditasi B, dengan jumlah 

keseluruhan 161 siswa, dimana siswa perempuan berjumlah 65, dan 

siswa laki-laki berjumlah 96, sedangkan jumlah guru sebanyak 10 

orang.
57

 

2. Visi dan Misi SDN 52 Seluma 

a. Visi 

Visi merupakan impian atau harapan, cita-cita yang ingin 

dicapai oleh warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cia-cia 

bersama bagi warga sekolahn dan segenap pihak yang 

berkepentingan di masa yang akan datang. Visi juga dapat 

dijadikan sebagai inspirasi, motivasi, serta kekuatan bagi warga 

sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan. Adapun visi SD 

Negeri 52 Seluma adalah, sebagai berikut: 

                                                           
57Data TU SDN 52 Seluma Tahun 2020/2021 
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 “Membangun sumber daya alam manusia yang unggul, cerdas dan 

Mampu berkompetisi secara global yang dilandasi keimanan dan 

Ketaqwaan yang kuat”.
58

 

b. Misi 

Misi sekolah adalah upaya serta tindakan yang dilakukan oleh 

seluruh warga sekolah guna mewujudkan visi sekolah. Adapun 

misi dari SDN 52 Seluma, adalah sebagai berikut:
59

 

a. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab guru dan staf 

sekolah dengan mengedepankan proses belajar mengajar yang 

aktif, kreatif, efektif dan inovatif. 

b. Meningkatkan kompetisi siswa dalam bidang akademik dan 

non akademik. 

c. Meningkatkan kompetisi guru dan staf sekolah. 

d. Meningkatkan mutu pembelajaran dan evaluasi. 

e. Meningkatkan mutu pembelajaran agama dan budi pekerti. 

3. Tujuan SDN 52 Seluma 

Adapun tujuan dari SDN 52 Seluma, adalah sebagai berikut:
60

 

a. Membentuk siswa beriman dan bertaqwa. 

b. Mengembangkan proses pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan. 

                                                           
58Data TU SDN 52 Seluma Tahun 2020/2021 
59Data TU SDN 52 Seluma Tahun 2020/2021 
60Data TU SDN 52 Seluma Tahun 2020/2021 
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c. Mencapai lulusan yang beriman, bertaqwa, cerdas, kreatif, kritis, 

komunikatif, terampil mandiri serta mampu mengembangkan iptek 

dan seni. 

d. Melaksanakan pendidikan yang bermutu. 

e. Mengembangkan manajemen yang transparan, akuntabel, 

partisipatif. 

f. Meningkatkan pencapaian kompetensi siswa yang mampu 

bersaing. 

g. Menumbuhkan sikap kooperatif, disiplin, tertib, tangguh terampil 

dan cakap. 

h. Menumbuhkan persepsi apresiasi dan kreasi seni serta 

keolahragaan. 

4. Sarana dan Prasana SDN 52 Seluma 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan. Dan prasarana adalah segala sesuatu 

yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
61

 

Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang terdapat di SDN 52 

Seluma:
62

 

a. Ruang kelas    : 9 ruang 

b. Ruang kepala sekolah / Guru  : 1 ruang 

c. Toilet siswa    : 2 ruang 

d. Toilet guru    : 1 ruang 

                                                           
61Kamus Besar Bahasa Indonesia 
62Data TU SDN 52 Seluma Tahun 2020/2021 
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e. Gudang    : 1 ruang 

f. Perpustakaan    : 1 ruang  

g. Akses internet    : Telkomsel Flash 

h. Sumber listrik    : PLN Daya 900  

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Pada sub bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa tes dan lembar 

observasi. Pada penelitian ini menggunakan dua jenis tes yaitu pre-test dan 

post-tes, dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Adapun hasil analisis nya akan dijelaskan di bawah ini. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

subjek penelitian hasil belajar serta keaktifan siswa, baik sebelum (pre-

test) dan sesudah (post-test) diterapkankan media tiga dimensi pada 

pelajaran IPA kelas V SDN 52 Seluma. 

a. Hasil belajar  

1. Hasil belajar sebelum (pre-test) diterapkan media tiga 

dimensi 

Pretest dilakukan sebelum dilakukannya penelitian 

pengaruh media tiga dimensi. Pretest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Dari hasil analisis 

deskriptif terhadap skor hasil belajar siswa dapat sebelum 

menggunakan media tiga dimensi, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Perolehan Nilai Pre-test siswa Kelas V 

NO X F F.X 

1 30 2 60 

2 35 1 35 

3 40 3 120 

4 45 2 90 

5 50 3 150 

6 55 2 110 

7 60 2 120 

8 65 1 65 

9 70 2 140 

10 75 1 75 

11 80 1 80 

Jumlah  20 1045 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui jumlah nilai F.X adalah 

1.045 dengan jumlah sampel 20, maka nilai rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 

Mean =  
    

 
 = 

     

  
 = 52,25 dibulatkan menjadi 52 

Standar deviasi = 15. 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, bawah 

dengan memasukan ke dalam rumus  sebagai berikut: 

Tinggi  = M + 1 . SD ke atas 

  = 52 + 1.15 

  = 67 

Sedang = M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

  = 52 – 1.15 sampai 50 + 1.15 
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  = 37 sampai 67 

Rendah = M – 1 . SD ke bawah 

  = 52 – 1.17 

  = 37 

Berikut ini adalah tabel perolehan nilai dari hasil pretes 

siswa dalam bentuk kategori tinggi, sedang, dan rendah: 

Tabel 4.2 

Frekuensi Skor Pretest Siswa Kelas V 

No Nilai pretest Kategori Frekuensi % 

1 >67 Tinggi 4 20% 

2 37 – 67 Sedang 13 65% 

3 < 37 Rendah 3 15% 

Jumlah 20 100% 

(sumber : hasil analisis penelitian)  

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

V, terdapat: 4 siswa di kelompok tinggi dengan persentase 

20%, 13 siswa di kelompok sedang dengan persentase 65%, 

dan 3 siswa di kelompok rendah dengan persentase 15%. 

Selain itu, dilihat dari jumlah persentase yang ada, dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA sebelum menggunakan media tiga dimensi 

tergolong rendah, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar (Pre-test) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

<75 Tidak tuntas 18 90% 
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>75 Tuntas  2 10% 

Jumlah 20 100% 

 

2. Hasil belajar sesudah (post-test) diterapkan media tiga 

dimensi 

Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran 

yang telah dipelajari atau setelah siswa diberikan perlakuan 

dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa pada 

pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Perolehan Nilai Post-test Siswa Kelas V 

NO X F F.X 

1 60 1 60 

2 65 3 195 

3 70 1 70 

4 75 1 75 

5 80 2 160 

6 85 4 340 

7 90 3 270 

8 100 5 500 

N=20   20 1670 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui jumlah nilai F.X adalah 

1.670 dengan jumlah sampel 20, maka nilai rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 

Mean =  
    

 
 = 

     

  
 = 83,5dibulatkan menjadi 84 

Standar deviasi = 13,3 = 13. 
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Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, bawah 

dengan memasukan kedalam rumus sebagai berikut: 

Tinggi  = M + 1 . SD ke atas 

  = 84 + 1.13 

  = 97 

Sedang = M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

  = 84 – 1.13 sampai 84 + 1.13 

  = 71 sampai 97 

Rendah = M – 1 . SD ke bawah 

  = 84 – 1.13 

  = 71 

Berikut ini adalah tabel perolehan nilai dari hasil pretes siswa 

dalam bentuk kategori tinggi, sedang, dan rendah: 

Tabel 4.5 

Frekuensi Skor Post-test Siswa Kelas V 

No Nilai pretest Kategori  Frekuensi  % 

1 >97 Tinggi 5 25% 

2 71 – 97 Sedang 10 50% 

3 <71 Rendah 5 25% 

Jumlah  20 100% 

(sumber : hasil analisa penelitian) 

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

kelas V, terdapat 5 siswa berada di kelompok tinggi dengan 

persentase 25%, 10 siswa berada di kelompok sedang dengan 

persentase 50%, dan 5 siswa berada di kelompok rendah 



73 

 

 

 

dengan persentase 25%. Selain itu, dilihat dari jumlah 

persentase yang ada, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPA sesudah menggunakan media 

tiga dimensi tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar (Post-test) 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

<75 Tidak tuntas 5 25% 

>75 Tuntas  15 75% 

Jumlah 20 100% 

 

b. Keaktifan Siswa 

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di SD Negeri 52 

Seluma kelas V yang berjumlah 18 siswa. Angket tersebut disebar 

pada tersebut di sebar pada tanggal 19 mei 2021 sebanyak 15 

pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Untuk alternatif  A diberi skor 4 

2. Untuk alternatif  B diberi skor 3 

3. Untuk alternatif  C diberi skor 2 

4. Untuk alternatif  D diberi skor 1 
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1) Skor angket sebelum (Pre-test) menggunakan media tiga 

dimensi 

Skor ini diperoleh sebelum menggunakan media tiga 

dimensi. Berikut ini adalah tabel perolehan nilai angket 

keaktifan siswa sebelum menggunakan media tiga dimensi: 

Tabel 4.7 

Skor Pre-test Angket Keaktifan Siswa 

No X F F.X 

1 33 1 66 

2 36 2 34 

3 37 2 70 

4 38 1 38 

5 42 1 40 

6 46 3 126 

7 47 2 46 

8 50 1 94 

9 51 3 96 

10 52 2 50 

11 53 1 153 

12 54 1 53 

N=20   20 905 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui jumlah nilai F.X adalah 

905 dengan jumlah sampel 20, maka nilai rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 

Mean =  
    

 
 = 

   

  
 = 45,25 dibulatkan menjadi 45 

Standar deviasi = 7. 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, bawah 

dengan memasukan kedalam rumus sebagai berikut: 
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Tinggi  = M + 1 . SD ke atas 

  = 45 + 1.7 

  = 52 

Sedang = M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

  = 45 – 1.7 sampai 45 + 1.7 

  = 38 sampai 52 

Rendah = M – 1 . SD ke bawah 

  = 45 – 1.7 

  = 38 

Berikut ini adalah tabel perolehan nilai dari skor angket 

keaktifan siswa sebelum menggunakan media tiga dimensi 

dalam bentuk kategori tinggi, sedang, dan rendah: 

Tabel 4.8 

Frekuensi Skor Pre-test Angket Keaktifan Siswa Kelas V 

No Nilai pretest Kategori  Frekuensi  % 

1 >52 Tinggi 2 10% 

2 38 – 52 Sedang 13 65% 

3 <38 Rendah 5 25% 

Jumlah  20 100% 

(sumber : Hasil analisa penelitian) 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

V, terdapat 2 siswa yang berada di kelompok tinggi dengan 

persentase 10%, 13 siswa berada di kelompok sedang dengan 

persentase 65%, dan 5 siswa berada di kelompok rendah 

dengan persentase 25%. 
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2) Skor angket setelah (Post-test) menggunakan media 

Skor angket ini diperoleh setelah dilakukannya penelitian 

pengaruh media tiga dimensi. Berikut ini adalah tabel 

perolehan nilai angket keaktifan siswa sesudah (post-test) 

menggunakan media tiga dimensi: 

Tabel 4.9 

Skor Post-test Angket Keaktifan Siswa 

No X F F.X 

1 53 1 53 

2 54 3 162 

3 55 3 165 

4 56 3 168 

5 58 2 116 

6 59 3 177 

7 60 5 300 

N=20   20 1.141 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui jumlah nilai F.X adalah 

1.141 dengan jumlah sampel 20, maka nilai rata-ratanya adalah 

sebagai berikut: 

Mean =  
    

 
 = 

     

  
 = 57 

Standar deviasi = 2 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, bawah 

dengan memasukan kedalam rumus sebagai berikut: 

Tinggi  = M + 1 . SD ke atas 

  = 57 + 1.2 

  = 59 
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Sedang = M – 1 . SD sampai M + 1 . SD 

  = 57 – 1.2 sampai 57 + 1.2 

  = 55 sampai 59 

Rendah = M – 1 . SD ke bawah 

  = 57 – 1.2 

  = 55 

Berikut ini adalah tabel perolehan nilai dari skor angket 

keaktifan siswa sesudah menggunakan media tiga dimensi 

dalam bentuk kategori tinggi, sedang, dan rendah: 

Tabel 4.10 

Frekuensi Skor Post-test Angket Keaktifan Siswa Kelas V 

No Nilai pretest Kategori  Frekuensi  % 

1 >59 Tinggi 5 25% 

2 55 – 59 Sedang 11 55% 

3 <55 Rendah 4 20% 

Jumlah 20 100% 

(sumber: Hasil analisa penelitian) 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas V, 

terdapat 5 siswa yang berada di kelompok tinggi dengan jumlah 

persentase 25%, 11 siswa berada di kelompok sedang dengan 

jumlah persentase 55%, dan 4 siswa berada di kelompok rendah 

dengan jumlah persentase 20%. 
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C. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis penelitian yaitu pengaruh penggunaan media tiga 

dimensi terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas V SDN 52 Seluma, maka teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan 

uji t. 

1. Uji hipotesis hasil belajar 

Tabel 4.11 

Analisis Skor Pre-test dan Post-test Hasil Belajar 

No 
X1 

(Pre-test) 

X2 

(Post-test) 
d d

2
 

1 80 100 20 400 

2 35 65 30 900 

3 70 90 20 400 

4 40 85 45 2025 

5 30 100 70 4900 

6 45 80 35 1225 

7 40 90 50 2500 

8 50 100 50 2500 

9 65 60 5 25 

10 45 85 40 1600 

11 30 100 70 4900 

12 55 75 20 400 

13 60 85 25 625 

14 50 65 15 225 

15 60 80 20 400 

16 70 70 0 0 

17 75 85 10 100 

18 55 90 35 1225 

19 50 65 15 225 

20 40 100 60 3600 

Jumlah 1045 1670 635 28175 
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Keterangan: 

X1  : Jumlah skor pre-test  

X2  : Jumlah skor post-test 

d  : Selisih antara X1 dan X2 

d
2
  : Hasil kuadrat selisih antara X1 dan X2 

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis variabel X (hasil 

belajar), sebagai berikut: 

a. Mencari nilai “Md”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

 
 = 

   

  
 = 31,75 

b. Mencari nilai ∑X
2
d, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

∑X
2
d =     

(  ) 

 
 

=        
(   ) 

  
 =        

       

  
 = 28.175 – 20.161 

= 8.014 

c. Menghitung nilai thitung, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
  

√
    

 (   )

 

  
     

√
     

  (    )

 = 
     

√
     

   

 = 
     

√     
 = 

     

    
 = 6,917 

Sebelum dikonsultasikan dengan nilai ttabel, terlebih dahulu 

menentukan nilai df atau db = N – 1 = 20 – 1 = 19. Berdasarkan 

perhitungan di atas apabila dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan 
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nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  nilai ttabel sebesar 

1,729. Dengan nilai thitung = 6,917 dan nilai ttabel = 1,729 maka dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho dalam penelitian ini 

ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh kesimpulan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media tiga dimensi 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 52 

Seluma. 

2. Uji hipotesis keaktifan siswa 

Tabel 4.12 

Analisis Skor Angket Pre-test dan Post-test Keaktifan Siswa 

No 
X1 

(Pre-test) 

X2 

(Post-test) 
d d

2
 

1 37 55 18 324 

2 46 53 7 49 

3 52 54 2 4 

4 52 55 3 9 

5 53 59 6 36 

6 47 56 9 81 

7 51 60 9 81 

8 37 59 22 484 

9 50 60 10 100 

10 36 54 18 324 

11 51 56 5 25 

12 54 56 2 4 

13 46 54 8 64 

14 38 60 22 484 

15 47 58 11 121 

16 51 58 7 49 

17 36 55 19 361 

18 33 60 27 729 

19 46 59 13 169 

20 42 60 18 324 

Jumlah 905 1141 236 3822 
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Keterangan: 

X1  : Jumlah skor pre-test  

X2  : Jumlah skor post-test 

d  : Selisih antara X1 dan X2 

d
2
  : Hasil kuadrat selisih antara X1 dan X2 

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis variabel Y (keaktifan 

siswa), sebagai berikut: 

a. Mencari nilai “Md”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

 
 = 

   

  
 = 11,8 

b. Mencari nilai ∑X
2
d, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

∑X
2
d =     

(  ) 

 
 

=       
(   ) 

  
 =       

      

  
 = 3.822 – 2.785 

= 1.037 

c. Menghitung nilai thitung, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
  

√
    

 (   )

 

  
    

√
     

  (    )

 = 
    

√
     

   

 = 
    

√    
 = 

    

    
 = 7,152 

Sebelum dikonsultasikan dengan nilai ttabel, terlebih dahulu 

menentukan nilai df atau db = N – 1 = 20 – 1 = 19. Berdasarkan 

perhitungan di atas apabila dikonsultasikan dengan nilai ttabel dengan 
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nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  nilai ttabel sebesar 

1,729. Dengan nilai thitung = 7,152 dan nilai ttabel = 1,729 maka dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho dalam penelitian ini 

ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh kesimpulan terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media tiga dimensi 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 52 

Seluma. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA SDN 52 Seluma 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

diketahui terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi terhadap 

hasil belajar dan keaktifan siswa, penelitian ini dilaksanakan di kelas V 

dengan cara memberikan pre-test dan post-test. Pemberian pretes 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan media pembelajaran tiga dimensi, pretes diberikan pada 

pertemuan pertama dalam bentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 20 

soal dengan 4 alternatif jawaban.  

Penelitian ini dilakukan secara tatap muka sebanyak 4 kali, 

dimana pertemuan pertama adalah sesi perkenalan sekaligus dengan 

memberikan soal pre-test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum menggunakan media tiga dimensi. Pada pertemuan 

kedua dan ketiga peneliti melakukan kegiatan mengajar di kelas dengan 
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menggunakan media tiga dimensi, setelah dua kali pertemuan kemudian 

peneliti memberikan soal post-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah menggunakan media tiga dimensi. Adapun soal pre-test dan 

post-tes yang diberikan memiliki tingkatan yang sama, namun dengan 

bentuk yang berbeda. 

Pada penelitian ini juga sesudah diberikan kepada siswa, soal pre-

test dan post-tes dilakukan tes uji tingkat validitas dan reliabilitas 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut telah memenuhi 

kriteria atau belum. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas, dari 25 

soal pretes yang dibagikan terdapat 5 soal yang tidak valid sehingga 

menyisakan 20 soal yang dapat digunakan sebagai soal post-test. 

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

dari 20 siswa yaitu 52,25 dibulatkan menjadi 52, dengan kategori tinggi 

20%, sedang 65%, dan rendah 15%. Dari hasil persentase tersebut, 

dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas V sebelum 

diterapkannya media tiga dimensi pada pelajaran IPA tergolong sedang 

dengan persentase 65%.  

Selanjutnya nilai rata-rata post-test hasil belajar dari 20 siswa 

yaitu 83,5 dibulatkan menjadi 84, dengan kategori tinggi 25%, sedang 

50%, dan rendah 25%. Dilihat dari persentase tersebut dapat diketahui 

bahwa setelah diterapkannya media tiga dimensi memiliki hasil yang 

lebih baik dibandingkan sebelum diterapkannya media tiga dimensi. 
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Berdasarkan perhitungan di atas apabila dikonsultasikan dengan 

nilai ttabel dengan nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  

nilai ttabel sebesar 1,729. Dengan nilai thitung = 6,917 dan nilai ttabel = 

1,729 maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho 

dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

media tiga dimensi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas 

V SDN 52 Seluma. 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan media tiga dimensi dan 

setelah menggunakan media tiga dimensi. Hal ini dapat diketahui dari 

perolehan nilai hasil belajar siswa, yang disajikan dalam grafik di 

bawah ini: 

                                                   
Grafik 4.1: Skor Pre-test dan Post-test Hasil Belajar 

Dari grafik di atas, dapat dilihat perbedaan yang signifikan antara 

perolehan nilai pre-tes dan post-tes. Pada grafik pre-test, dengan 

ketentuan nilai KKM 75 diketahui dari 20 siswa terdapat 18 siswa 

dinyatakan tidak lulus KKM dengan jumlah nilai 30, 35, 40, 45, 50, 55, 

60, 65, dan 70, serta 2 siswa dinyatakan lulus KKM dengan nilai 75 dan 
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80. Selanjutnya pada grafik post-test diketahui dari 20 siswa terdapat 15 

siswa dinyatakan lulus KKM dengan nilai 75, 80, 85, 90 dan 100, serta 

5 siswa lainnya dinyatakan tidak lulus KKM dengan nilai 60, 65 dan 

70.  

Dari hasil penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Efinda Sari 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Pembelajaran Tematik, menyatakan 

bahwa dari hasil nilai pretest dan posttest kita dapat melihat nilai rata-

rata posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. Hal tersebut terjadi 

karena adanya perlakuan dengan menggunakan media tiga dimensi 

dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada saat penelitian. 

Sehingga terdapat peningkatan kemampuan belajar siswa kelas V. 

Sehingga dengan menggunakan media tiga dimensi, pada pelajaran IPA 

akan lebih mempermudah siswa untuk memahami apa yang diajarkan 

oleh guru. Selain itu setelah menggunakan media tiga dimensi, tingkat 

siswa lebih tertarik untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru.63  

2. Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Keaktifan 

Siswa Pada Pelajaran IPA SDN 52 Seluma 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

diketahui terdapat pengaruh penggunaan media tiga dimensi terhadap 

keaktifan siswa, penelitian ini dilaksanakan di kelas V dengan cara 

                                                           
63Efinda Sari, Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Analisis Siswa Pembelajaran Tematik, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 2, (2019), h. 154 
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memberikan pre-test dan post-test. Pemberian pre-test diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui keaktifan siswa sebelum menggunakan media 

pembelajaran tiga dimensi, pretes diberikan pada pertemuan pertama 

dalam bentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 15 soal angket dengan 

4 alternatif jawaban yaitu 1, 2, 3, dan 4. Selanjutnya, angket post-test 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui keaktifan siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran tiga dimensi, post-test diberikan 

pada pertemuan terakhir dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 15 

soal dengan 4 alternatif jawaban yaitu 1, 2, 3, dan 4.  

Penelitian ini peneliti lakukan secara tatap muka sebanyak 4 kali, 

dimana pertemuan pertama adalah sesi perkenalan sekaligus dengan 

memberikan soal pretes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum menggunakan media tiga dimensi. Pada pertemuan 

kedua dan ketiga peneliti melakukan kegiatan mengajar di kelas dengan 

menggunakan media tiga dimensi, setelah dua kali pertemuan kemudian 

peneliti memberikan soal post-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah menggunakan media tiga dimensi. Adapun soal pretes dan post-

tes yang diberikan memiliki tingkatan yang sama, namun dengan 

bentuk yang berbeda. 

Pada penelitian ini juga setelah diberikan kepada siswa, soal 

pretes dan post-test dilakukan tes uji tingkat validitas dan reliabilitas 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut telah memenuhi 

kriteria atau belum. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas, dari 20 
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soal pretes yang dibagikan terdapat 5 soal yang tidak valid sehingga 

menyisakan 15 soal yang dapat digunakan sebagai soal post-tes. 

Berdasarkan angket pre-test diperoleh nilai rata-rata keaktifan dari 

20 siswa yaitu 45,25 dibulatkan menjadi 45, dengan kategori tinggi 

10%, sedang 65%, dan rendah 25%. Dari hasil persentase tersebut, 

dapat diketahui bahwa keaktifan siswa kelas V sebelum diterapkannya 

media tiga dimensi pada pelajaran IPA tergolong sedang dengan 

persentase 65%.  

Selanjutnya nilai rata-rata angket post-test keaktifan dari 20 siswa 

yaitu 57, dengan kategori tinggi 25%, sedang 55%, dan rendah 20%. 

Dilihat dari persentase tersebut dapat diketahui bahwa keakatifan siswa 

setelah diterapkannya media tiga dimensi memiliki hasil yang lebih 

baik dibandingkan sebelum diterapkannya media tiga dimensi. 

Berdasarkan perhitungan di atas apabila dikonsultasikan dengan 

nilai ttabel dengan nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  

nilai ttabel sebesar 1,729. Dengan nilai thitung = 7,152 dan nilai ttabel = 

1,729 maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho 

dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

media tiga dimensi terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas V SDN 52 Seluma. 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan keaktifan siswa sebelum menggunakan media tiga dimensi 
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dan setelah menggunakan media tiga dimensi. Hal ini dapat diketahui 

dari perolehan nilai hasil belajar siswa, tingkat pemahaman siswa, serta 

keaktifan siswa, yang disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

  
Grafik 4.2: Skor Pre-test dan Post-test Keaktifan Siswa 

 

Dari grafik di atas, dapat dilihat perbedaan yang signifikan antara 

pre-test dan post-test, dimana pada grafik pre-test dari 20 siswa terdapat 

2 siswa yang memperoleh nilai 53 dan 54 dengan kategori tinggi, 13 

siswa memperoleh nilai mulai 38, 42, 46, 47, 50, 51, dan 52 dengan 

kategori sedang, dan 5 siswa lainnya mendapat nilai 33, 36, dan 37 

dengan kategori rendah. Selanjutnya, pada grafik post-test diketahui 

terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai 60 dengan kategori tinggi, 11 

siswa memperoleh nilai 55, 56, 58 dan 59 dengan kategori sedang, dan 

4 siswa memperoleh nilai 53 dan 54 dengan kategori rendah.  

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Feni Veronica 

dengan judul, “Pengaruh Media 3 Dimensi Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Siswa Kelas V Pada Subtema Manusia Dan Lingkungan 

SDN 77 Rejang Lebong”, Pre-test dan Post-test dilakukan untuk 
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mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar dan keaktifan siswa 

secara signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan media Tiga 

Dimensi. Dengan menggunakan media tiga dimensi, khususnya pada 

pelajaran IPA siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar, karena 

media tiga dimensi lebih menarik perhatian siswa dibandingkan dengan 

metode lainnya.
64  

Dari hasil penelitian serta penghitungan di atas dapat disimpulkan 

bahwa  penggunaan media tiga dimensi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa, karena media tiga 

dimensi dapat meningkatkan minat belajar siswa, siswa lebih mudah 

untuk mengeksplore apa yang mereka ingin tahu, sehingga secara 

otomatis siswa akan menjadi lebih aktif dan mendapatkan hasil belajar 

yang memuaskan. 

                                                           
64Feni Veronica, Pengaruh Media 3 Dimensi Terhadap Kemampuan Pemahaman Siswa 

Kelas V Pada Subtema Manusia Dan Lingkungan SDN 77 Rejang Lebong, (Skripsi Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri, Curup: 

2019), h. 64 dan 66 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis apabila dikonsultasikan dengan 

nilai ttabel dengan nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  

nilai ttabel sebesar 1,729. Dengan nilai thitung = 6,917 dan nilai ttabel = 

1,729 maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho 

dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

media tiga dimensi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas 

V SDN 52 Seluma. 

2. Berdasarkan perhitungan di atas apabila dikonsultasikan dengan nilai 

ttabel dengan nilai df 19 dan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh  nilai 

ttabel sebesar 1,729. Dengan nilai thitung = 7,152 dan nilai ttabel = 1,729 

maka dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang berarti Ho dalam 

penelitian ini ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh kesimpulan 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media tiga 

dimensi terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 

SDN 52 Seluma. 

 

 



91 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru, disarankan agar lebih inovatif dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa, seperti dengan mengganti metode 

ceramah yang terkesan membosankan dengan menggunakan media tiga 

dimensi. Hal ini agar lebih menarik  perhatian dan minat siswa terhadap 

satu mata pelajaran khususnya mata pelajaran IPA. 

2. Siswa-siswi sekolah dasar agar lebih aktif baik ketika belajar di sekolah 

maupun ketika belajar online, sehingga mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan disetiap mata pelajaran. 

3. Untuk penelitian lanjutan, dapat menggunakan metode kualitatif untuk 

menemukan penemuan baru yang berkaitan dengan penggunaan media 

tiga dimensi, hasil belajar, dan keaktifan siswa. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggabungkan metode penelitian yang terdapat 

pada skripsi ini dengan metode lainnya, atau dapat pula menambah atau 

mengganti variabel penelitian. 
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